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LAMPIRAN

Pertanyaan-pertanyaan :

1. Bagaimana metode DPSIR digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi
implementasi 1SPO?
Jawab : Metode DPSIR digunakan untuk mengevaluasi pengelolaan lingkungan
di PT Dinamika Multi Prakarsa sebelum dan sesudah implementasi ISPO.
Kerangka ini mengidentifikasi faktor pendorong (Drivers), tekanan
(Pressures), kondisi lingkungan (State), dampak (Impact), dan tanggapan
(Response) yang dilakukan perusahaan terhadap implementasi ISPO.

2. Bagaimana efektivitas kebijakan ISPO dalam mengurangi emisi gas rumah
kaca?
Jawab : Implementasi ISPO di perusahaan yang saya teliti telah membantu
mengurangi emisi gas rumah kaca dengan menerapkan praktik pengelolaan
limbah yang lebih baik dan pemantauan emisi. Kebijakan 1SPO berkontribusi
terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca dengan mendorong perusahaan
untuk mengadopsi praktik pengelolaan lingkungan yang lebih baik. Namun,
masih ada tantangan dalam pengelolaan limbah dan pemantauan emisi yang
belum berjalan optimal

3. Aparekomendasi strategis Anda untuk meningkatkan efektivitas implementasi
ISPO?
Jawab : Rekomendasi yang saya berikan dalam penelitian ini mencakup
peningkatan kapasitas teknis dan pelatihan tenaga kerja, dukungan pendanaan
dan insentif bagi perusahaan kecil dan menengah, penyederhanaan prosedur
sertifikasi ISPO agar lebih mudah diakses serta kolaborasi antara pemerintah,
perusahaan, dan masyarakat untuk meningkatkan efektivitas penerapan ISPO

4. Bagaimana implementasi ISPO mempengaruhi pengelolaan lingkungan di
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang anda teliti?
Jawab : Implementasi ISPO berdampak positif terhadap pengelolaan
lingkungan, termasuk pengurangan dampak negatif terhadap ekosistem,
peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya, serta peningkatan hubungan

dengan masyarakat lokal



5. Apa tantangan utama yang dihadapi perusahaan tempat anda penelitian dalam
menerapkan ISPO?
Jawab : Tantangan utama yang dihadapi perusahaan dalam menerapkan I1SPO
meliputi kesenjangan antara kebijakan dan praktik di lapangan, keterbatasan
sumber daya finansial untuk memenuhi standar ISPO, resistensi terhadap
perubahan dalam budaya organisasi serta kurangnya sistem pemantauan
lingkungan yang optimal

6. Bagaimana cara menentukan skor observasi dalam perhitungan kuesioner
DPSIR?
Jawab : Skor observasi dalam penelitian ini ditentukan menggunakan skala
Likert 5 poin. Responden memberikan penilaian terhadap kondisi sebelum dan
sesudah implementasi ISPO, dengan hasil yang kemudian dianalisis untuk
mengukur perubahan dalam pengelolaan lingkungan

7. Bagaimana cara menentukan skor maksimal dalam perhitungan kuesioner
DPSIR?
Jawab : Skor maksimal dihitung dengan mengalikan jumlah pertanyaan dalam
setiap kategori DPSIR dengan nilai tertinggi pada skala Likert 5 poin. Karena
setiap kategori memiliki 5 pertanyaan, skor maksimal untuk setiap kategori
adalah5x5=25

8. Bagaimana keterkaitan antara metode DPSIR dengan Prinsip 3 ISPO?
Jawab : Prinsip 3 ISPO berfokus pada pengelolaan lingkungan, termasuk
pelaksanaan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL), pengelolaan
limbah, pelestarian sumber daya air, serta pengendalian emisi gas rumah kaca
Metode DPSIR digunakan dalam penelitian ini untuk mengevaluasi
implementasi ISPO dengan membagi analisis ke dalam lima aspek utama:
Drivers (Pendorong), Pressures (Tekanan), State (Kondisi), Impact (Dampak),
Response (Respon). Hubungan DPSIR dengan Prinsip 3 ISPO, dengan
menggunakan pendekatan DPSIR, penelitian ini dapat menilai sejauh mana
perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan 1SPO.
Prinsip 3 ISPO berkaitan erat dengan aspek State dalam DPSIR, karena
mencerminkan kondisi lingkungan sebelum dan sesudah penerapan ISPO.



10.

Aspek Response dalam DPSIR menunjukkan bagaimana perusahaan

beradaptasi dengan kebijakan ISPO, termasuk dalam mengelola limbah dan

mengurangi emisi. Secara keseluruhan, metode DPSIR memungkinkan evaluasi

yang lebih komprehensif terhadap implementasi Prinsip 3 ISPO, membantu

mengidentifikasi tantangan dan rekomendasi strategis untuk meningkatkan

efektivitas pengelolaan lingkungan.

Bagaimana keterkaitan antara metode DPSIR dengan Prinsip 6 ISPO?

Jawab : Prinsip 6 ISPO berfokus pada Peningkatan Usaha Berkelanjutan, yang

mencakup peningkatan efisiensi produksi, pengelolaan sumber daya alam yang

lebih baik, serta peningkatan kualitas hidup bagi pekerja dan masyarakat.

Metode DPSIR dalam penelitian ini membantu mengevaluasi bagaimana

penerapan ISPO dalam perusahaan perkebunan kelapa sawit dapat

meningkatkan usaha berkelanjutan melalui lima aspek utama. Secara

keseluruhan, metode DPSIR dalam penelitian ini menunjukkan bahwa

implementasi Prinsip 6 ISPO telah mendorong perusahaan untuk meningkatkan

keberlanjutan operasionalnya melalui manajemen sumber daya yang lebih

efisien dan investasi dalam praktik pertanian yang ramah lingkungan.

Jelaskan pada Prinsip 3 ISPO yang telah terpenuhi?

Jawab : Berdasarkan hasil penelitian, beberapa kriteria ISPO yang telah

terpenuhi dalam prinsip ini adalah:

a. Peningkatan transparansi laporan lingkungan, dari 60% menjadi 90%.

b. Peningkatan kepatuhan terhadap pengelolaan limbah, termasuk pengolahan
limbah cair dan padat agar tidak mencemari lingkungan.

c. Pelaksanaan sistem pemantauan lingkungan, seperti pemantauan kualitas
air, udara dan tanah secara berkala.

d. Konservasi keanekaragaman hayati, dengan langkah-langkah untuk

menjaga ekosistem sekitar perkebunan.



K Sebel Impl tasi ISPO
Nama Respond X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | Total
Vicky 4 2 2 4 4 4 4 2 4 2 7) 3 3 2 2 4 4 3 °) 2 2 2 3 3 4 73
Kornelia Sulina 5 4 3 5 4 5 5 3 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 105
Talib 5 4 3 5 4 S 5 3 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 105
Esra Parlindungan Siah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 94
Br tyo 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 92
Risal 3 -4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 E 2 7 < 3 3 66
Budi Wijaya Ci 1 2 2 1 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 1 1 4 2 4 2 2 2 2 1 50
Mustika Novia 3 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 ) 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 63
Martohap S. Sihotang 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 95
Kevin O.K. Bangun 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 4 3 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 44
R Hitung 0,940 | 0,652 | 0,759 | 0,940 | 0,879 | 0,832 | 0,940 | 0,759 | 0,940 | 0,759 | 0,813 | 0,540 | 0,795 | 0,903 | 0,804 | 0,940 | 0,940 | 0,639 | 0,903 ] 0,577 | 0,916 | 0,916 | 0,968 | 0,914 | 0,940
R Tabel 0,514 0,514 | 0,514 | 0,514 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 | 0,514 0,514 0,514] 0,514] 0,514 0,514 0,514
Keterangan Varian Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
Keterangan Nilai ms " 3 2 1
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 | X10 | X11 | X12.| X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25
SS 2 0 0 2 0 2 2 0 2 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 2
S 4 6 2 4 5 3 4 2 4 2 4 5 4 2 4 4 4 5 2 5 S S) 5 4 4
N 2 1 3 2 1 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 2 3 3 0 0 ] 4 2
TS 0 3 5 0 3 2 0 5 0 5 2 1 2 5 4 0 0 k| 5 2 5 5 2 2 0
STS 2 0 0 2 1 0 2 0 2 0 1 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 2




Kuesioner Sesudah Implementasi ISPO

Nama Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 | X10 | XI1 | X12 | X13 | X14 | XI5 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 | Total
Vicky 4 4 2 4 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 87
Kornelia sulina 5 5 4 5 5 5 ) 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124
Talib 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 124
Esra Parlindungan Siahaan 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 95
Bramantyo 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 114
Risal 4 4 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 90
Budi Wijaya Cusuma 5 5 3 5 5 S 2 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 S 5} 116
Mustika Novia 4 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 95
Martohap S. Sihotang 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94
Kevin O.K. Bangun 5 5 5 5 4 5 2 4 2 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 106

R Hitung 0,919]1 0,919 0,609 0,793 | 0,823 0,793 | 0,574 0,922 | 0,777 0,571 0,868 | 0,747 0,747 0,805] 0,919{ 0,919 0,793 0,915] 0.823 | 0,918 0,918 0,918} 0,793 | 0,747 0.919

R Tabel 0,514]0,51410,514] 0,514 0,514] 0,514} 0,514 0,514 0,514 0,514]0,514{ 0,514 0,514 0,514]0,514| 0,514 0,514 0,514] 0,514 | 0,514} 0,514 0,514] 0,514 | 0,514 0,514

Keterangan Varian Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

Keterangan Nilai ms 4 3 2 1

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 | X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | XI5 | X16 | X17 | X18 | X19 | X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25

SS 5 5 2 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 5
S 5 5 3 6 7 6 3 3 1 3 4 6 6 3 S 5 6 6 7 4 4 4 6 6 5
N 0 0 3 0 0 0 0 3 1 4 2 1 1 3 0 0 0 0 0 2 2 2 0 1 0
TS 0 0 2 0 0 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0




Nama A\
Sebagai : 'QON\NN\ A\
No Teks Kuesioner Sebelum Implementasi ISPO SS| S| N | TS |STS
| | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. v
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan v
aspek lingkungan.
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. o
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan \/
ISPO. '
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan v
ISPO, .
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi [SPO. v©
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. v’
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v’
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan di area perkebunan kelapa sawit. v’
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. v~
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. v
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v~
16 | Penerapan ISPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. Y
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v~
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v’
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v’
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v~
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. v
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar [SPO. v
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju




Nama : \W\\Q Sy
Sebagai : ‘@N\\W \WQ
No Teks Kuesioner Sebelum Implementasi ISPO SS | S TS | STS
1 | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO.
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan
aspek lingkungan. v’
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v/
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. ~
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan v
ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan
ISPO,
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. v
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan.
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v’
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. v
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. v
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. s
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v
16 | Penerapan ISPO diperusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v
17_| Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v
18 | Penerapan ISPQ mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. v
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar [SPO. v e
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju



Nama : ,(0\\30
Sebagai : \@m\mm« \Wﬁ
No Teks Kuesioner Sebelum Implementasi ISPO SS | S TS | STS
1 | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO.
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan Vs
aspek lingkungan.
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan v
ISP,
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan |
ISPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. v
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan.
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. v
13 | Praktik pertanian ramah Iingkdngan mulai diterapkan di perusahaan. v’
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. ol
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v’
16 | Penerapan ISPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v’
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v’
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v’
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v’
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. 7 v
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. v
SS : Sangat Setuju ]
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju
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Nama
Sebagai s \QU‘\\W W\ \WQ
No Teks Kuesioner Sebelum Implementasi ISPO SS| S | N | TS | STS
1 | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v |
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. v
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan V4
aspek lingkungan.
5> | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi [SPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan /
ISPO,
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan /
ISPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi 1SPO. v
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. v
11 _| Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan di area perkebunan kelapa sawit. £
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. v
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. v
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v
16 | Penerapan ISPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. Ve
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v’
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. v
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. v
SS°  :Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS  :Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju




Nama : (bf(&‘#(\()\‘f\\'\\o
Sebagai S\ l Ck0gs
No Teks Kuesioner Sebelum Implementasi ISPO SS| S| N | TS |STS
| | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. v’
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan <
aspek lingkungan.
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan v
ISPO. : '
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan [SPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan &
ISPO. :
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. o
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. 4
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. v
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. v
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. v
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v
16 | Penerapan ISPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. Vil A
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. V4
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. L
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. J
SS  :Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju




Nama

Sebagai : A0S /W

A

No Teks Kuesioner Sebelum Implementasi ISPO SS N | TS | STS
I | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan.
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. v
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan 4
aspek lingkungan. _
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan < ﬁ
ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan S
ISPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi 1SPO. v’
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. v
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. v~
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. v~
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. v
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v
16 | Penerapan ISPO diperusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v'
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. i
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v/
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perhaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. e
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. v
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS

: Sangat Tidak Setuju




Nama

(Dudi Waayt Cura

ST Wosr [/ Ceokg

No Teks Kuesioner Sebelum Implementasi ISPO SS TS | STS
| Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. v
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan v
aspek lingkungan.
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar [SPO.
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan S
ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan N
ISPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. v’
10 | Perubahan ikim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. Vv
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO.
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan di area perkebunan kelapa sawit. v’
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. >
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. v
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan.
16 | Penerapan ISPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan.
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v’
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal.
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait [ISPO. v
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. v Y
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar [SPO. V4
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju
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Nama
Sebagai S\ /M;‘
No Teks Kuesioner Sebelum Implementasi ISPO SS N | TS | STS
|| Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v’
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan.
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. v’
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan
aspek lingkungan.
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan v
ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan %
ISPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. v’
10_| Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. v’
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v’
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan di area perkebunan kelapa sawit. v
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. v
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. e
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. i
16 | Penerapan ISPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v~
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v’
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v~
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v’
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v’
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. v
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. 4
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I | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v’
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO.
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan
aspek lingkungan. v
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan v
ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan
ISPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. v’
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan.
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. v
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. v
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca.
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v
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22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. 7
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. -
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3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. v
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6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan v
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22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. o
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1 | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v’
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO.
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan
aspek lingkungan. v’
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar [SPO. e
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan v
ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan /
ISPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. v
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan.
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12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. o
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. A
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. v
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v
16 | Penerapan ISPO diperusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v’
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18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v~
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22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. W
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. o
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar [SPO. v
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aspek lingkungan.
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi [SPO. V4
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar [SPO. L
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan /
ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan 7
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9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. <
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. v
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15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. Vi
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3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi [SPO. v
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan v
aspek lingkungan.
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ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan -
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9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi [SPO. v
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14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. v
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16 | Penerapan ISPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait [SPO. v
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi [SPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. 74
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1 | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. Ve
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. v
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan /
aspek lingkungan. .
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan v
ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan v
ISPO,
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. v
10_| Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. v
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. v
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. s
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. Ve
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v~
16 | Penerapan ISPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. o
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v/
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v’
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi [SPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. 4
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. v
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju
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Nama
Sebagai COANS fan / CtHafp
No Teks Kuesioner Sesudah Implementasi ISPO SS N [ TS | STS
I'_| Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. V4
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. | o
4 | Kesadaran masyargkat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan
aspek lingkungan. 4
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi ISPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7| Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan /
ISPO.
8 | Kompetisi dengan petusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan <
ISPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. s
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. v
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. v
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan di area perkebunan kelapa sawit. v
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. v
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. v
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v
16 | Penerapan [SPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. £
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. v
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. <
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
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Nama
Sebagai N 1) / Crags
No Teks Kuesioner Sesudah Implementasi ISPO SS | S TS | STS
1 | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO.
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan v
aspek lingkungan.
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi [SPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan Ve
[SPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan v
[SPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. v
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan. v
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. &
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. S
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. Vi
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. 4
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v
16 | Penerapan ISPO di perusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. 4
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. Vi
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. A
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. a
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. A
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. e
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. 4
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. J
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. v,
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. J
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju
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Sebagai C ADIS Fen / Ctag
No . Teks Kuesioner Sesudah Implementasi ISPO SS | S TS | STS
1 | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v~
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO.
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan <
aspek lingkungan. : '
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi [SPO. v
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar [SPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan <
ISPO.
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan
ISPO.
| 9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi ISPO. v
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan.
| 11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. 7
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. v
’ 13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. ra
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca.
' 15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. v
16 | Penerapan ISPO diperusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. o<
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. 4
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. v
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. v
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait [SPO. v
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. v
24 | Perusahaan berinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limbah dan air. v
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. v
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju




Nama : kwM 0.l ’6(,'Mq1m
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No Teks Kuesioner Sesudah Implementasi iSPO SS | S TS | STS
1 | Perusahaan memiliki kebijakan untuk meningkatkan keberlanjutan lingkungan. v
2 | Permintaan pasar internasional mendorong perusahaan untuk mengadopsi praktik ramah lingkungan. v
3 | Pemerintah Indonesia memberikan insentif untuk perusahaan yang mengadopsi ISPO. 7
4 | Kesadaran masyarakat global terhadap isu perubahan iklim mendorong perusahaan untuk lebih memperhatikan V4
aspek lingkungan.
5 | Kebutuhan perusahaan untuk menjaga reputasi di pasar internasional mempengaruhi adopsi [SPO. N
6 | Tekanan dari regulasi pemerintah membuat perusahaan berusaha memenuhi standar ISPO. v
7 | Ketergantungan pada praktik konvensional dalam operasional perusahaan menjadi hambatan dalam penerapan V'
ISP
8 | Kompetisi dengan perusahaan lain yang sudah menerapkan ISPO memberi tekanan untuk segera melaksanakan o
ISPO.
9 | Keterbatasan dana perusahaan menjadi tekanan besar dalam implementasi 1SPO. v’
10 | Perubahan iklim dan bencana alam yang sering terjadi memberikan tekanan pada operasional perkebunan.
11 | Perusahaan sudah memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai dengan prinsip ISPO. o
12 | Perusahaan memantau secara rutin kondisi lingkungan diarea perkebunan kelapa sawit. v
13 | Praktik pertanian ramah lingkungan mulai diterapkan di perusahaan. v
14 | Perusahaan telah melakukan identifikasi dan pengelolaan emisi gas rumah kaca. v
15 | Perusahaan telah menyusun laporan lingkungan secara transparan. &
16 | Penerapan ISPO diperusahaan berdampak positif terhadap kualitas lingkungan perkebunan. v
17 | Implementasi ISPO membantu meningkatkan kepercayaan pasar internasional terhadap produk perusahaan. v
18 | Penerapan ISPO mengurangi dampak negatif terhadap ekosistem sekitar perusahaan. v
19 | Dampak dari implementasi ISPO terasa dalam peningkatan efisiensi penggunaan sumber daya alam. 4
20 | ISPO memberikan dampak positif terhadap hubungan perusahaan dengan masyarakat lokal. 4
21 | Perusahaan telah mengimplementasikan pelatihan berkelanjutan untuk staf terkait ISPO. v
22 | Perusahaan memperkenalkan teknologi baru untuk mendukung implementasi ISPO. v
23 | Perusahaan melakukan evaluasi dan penyesuaian kebijakan lingkungan secara rutin. 4
24 | Perusahaan herinvestasi dalam perbaikan fasilitas pengelolaan limhah dan air. v
25 | Manajemen perusahaan mendukung penuh semua upaya untuk mencapai standar ISPO. v
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju




